BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pedesaan di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan struktural yang menghambat peningkatan kesejahterasn masyarakat desa.
Keterbatasan modal usaha, infrastruktor jalan vang belum layak, serta akses listrik
dan internet yang belum merats rm:lyﬁ hambatan utama produktivitas sektor
pertanian dan usaha mikro di perdesaan, l’m_nlﬂim {Hadi, 2018) menunjukkan
bahwa pada 2016 hanya sekitar 26,3% rumah tnngma pedesstan yang memiliki akses
internet. Akses intemnet yang mﬂﬂ:btrdampuk langsung. mp pendapatan
petani, ﬂﬁgﬂiﬁmni'-m'ﬁieh { Abdulsh H.HLW]' vang menemukan
bahwa mumah tanggn pemtani dengan akses infemet memiliki peningkatan
pendapatan secara signifikan. Seluin itu, keterbatasan w ﬂmk juga
menjadi kendala. Pada penclitian oleh (Wahyuni, 2022} menu ub i bahwa
Ilugi:d ‘akses jalan aspal di pedesaan Indomesin masih muﬁ, ﬂhmgg

mienghasilkan biaya distnibusi hasil pertanian yang cukup tinggi dan ketimpangan
Irltu m.uﬁf' tkan.

Keterbatasan akses terhadap subsidi pupuk danﬁdhlhﬁhﬂsnlnjbﬂgl alat
pertanian turul meningkatkan biaya produksi, sementara lury jual hasil panen
sering anylok ketika teadi surplus. pasokan (Maulina Ayu Lestari, Eny Fahraty,
2020), Fenamens ini memunjukkan bahwa petan tidsk hanya menghadapi kendala
dalam pmuupmchlhi, uq:iwﬂﬂlm aspek distribusi dan stabilitas harga yang
berda.mpak langsung terha.d:q: pendnpatnn miereki.

Fenomena alih fungsi lahan produktif menjadi kawasan hunian atau industri
turut mempersempit ru:mg pmdu!.:si : peaﬁnia.n. Fenomena alih fungsi lahan
peranian ke non-pertanian di Indonesia berlangsung cukup masif dalam dua dekade
terakhir. Berdasarkan data Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional (ATR/BPN) {2019} vang dimuat pada (Kompas.com, 2023}, Indonesia
kehilangan sekitar 100.000 hingga 150.000 hektare lahan sawah setiap tahun akibat
konversi lahan untuk perumahan dan industri. Kondisi ini berdampak langsung

pada menurunnya kapasitas produksi pertanian dan kesejabterann petani. Di sisi



(]

lain, urbanisasi tenaga kerja muda ke kota mengurangi regenerasi petani di desa,
muobilitas petani muda memperlihatkan tantangan keberlanjutan sektor pertanian di
Indonesia

Misalnya, di DIY tercatat sekitar 133 rbu petani meninggalkan sektor
pertenian dalam dekade terakhir (Fahriz & Irkhami, 2025). Berdasarkan dota BPS
Provinsi Jawa Tengah (2025) huas panen padi tahun 2024 di Jawa Tengah mencapai
sekitar 1,55 juta ha, dan pruduksm}r:l m 8,89 juta ton gabah kering giling
(GKG) (setara = 5,10 jutaton hmj w Jawa Tengah sebagal provinsi
dnngmpudukﬂ'ﬂﬁhWMﬁ!mnﬂ{ﬂﬂMWﬁTEhﬂAH 2125},
Meskipun sektor ]:lem masih menjadi i penopang utama ekonomi di wilayah
pedesann dan menyerap banvak tenaga kerja, kesejabtersan petani masih relatif
rendah. Nilui tambah dari aktivitas pertanian Julﬂ'ﬁﬂhﬁnwmm mayoritas
petani masih menjual hasil dalam bentuk mentah don bergantung pada flukiuasi
harga pasar, Menurut data (Kementrion Pertunian, 2024) kontribusi sekior pertanian
terhadap PDB nasional masih signifikan, namun produktivitas dan pendapatan
petani tidak tumbub scimbang dengan sektor lainnya. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antarn pofensi lenaga kerja pedesaan dan hasil ekonomi yang
dihasilin,

Masalah lain yang sering dihadapi di wilsyah pedesasn adalah
kemmmnrnn&unwmm pertanian primer dengan nilai tambah yang
mndﬁ*ﬁhﬂmi Bamyak pe ""mennaiamihuﬂhmhmpau&'h harga jual
yang mmmm alivu gangguan mntai pasok. Selain itu,
kondisi ekonomi-sosial yang lehih menarik di h;lh mnﬁmng urbanisasi tenaga
kerja muda dor desa ke mmdmmﬂnmmmperkunl ketimpangan
antar wilayah {Ibanez, 21]24} Padahal, dengan potensi sumber daya alam yang
melimpah dan karakier sosial yang kuat, desa memuliki peluang besar untuk
berkembang melahs pendekatan kewirousshasn yang inovatif dan berbasis
komunitas.

Kewirmusahaan sosial berfokus pada penciptean nilai sosial dengan model
bisnis  berkelanjutan, sedangkan kewirausshaan pedesasn  menekankan
pemuanfaaton  potensi  lokal dan  parfisipasi  komuonitas. Kedeanya  dapat




diintegrasikan melalui model bisnis sosial yong berbasis pada sumber daya
pedesasn. Integrasi kedua pendekatan ini diyakini dapat menjadi strategi efektif
untuk mendorong kesejahterasan masyarakat desa, terutama jika melibatkan aktor-
aktor sosial lokal seperti lembaga keagamaan. Namun demikian, dalam praktiknya
keduas pendekutan tersebut seringkali berjalan secara terpissh. Kewirausshaan
sosial lebih banyak berkembang di wilayah perkotaan dengan pendekatan filantropi
modern, sementara kewirausahaan puhnmmdcnmg berfokus pada aktivitas
ekonomi berbasis ]nhlhﬂm integfasi nilai sostal yang terstruktur. Oleh karena itu,
diperlukan suatt mode| integmtif yang mampu men ingk:
sosial dengan aktivitas ekonomi pedesaan secarn hﬂkclanjﬂllm

Dalam konteks w: pemilihan lembaga mm sebagai aktor
dalam integrasi kewirnusahaan sosial dan pedesasn bukan tanpa alasan. Indonesia
sebagai megarn dengan mayoritas penduduk beragama Islam memiliki jaringan
masjid yang tersebar luas hingga ke tmgkat komunitas teckecil. Selnin itu. masjid
mmmgumh]-:l potensi sumber daya sosial don ekonomi }'mg-w_ﬁlnh
satunya berasal dari dana infag, sedekah, dan partisipasi jamash yang ferkumpul
secarn ruiin. Namun demikion, dolsm banynk kasus, pcmmt tersebut belum
sepenuhnya dikelola secara produktif untuk kegiatan Mﬂn gkonomi vang
berkelanjutan, dan masih cenderung difokoskan padl kegintan konsumtif atau
upﬂmmi kcaga.umn ;mm Kondisi ini menunjukkan adanya peloang untuk

alkan peran masjid tidak hanya sebagai pusat tbadah, tetapi juga sebagas

:n-surm mdglhmni yuug mampu menjembatan kebutuhan masyarakat,
termasuk dalam men:lukung kesqahtemnn petani di wilayah pedesaan.

Lebih lanjut, peran masjid dalam konieks pemberdayaan ekonomi telah
mulsi berkembang untuk menjadi motor penggerak ekonomi umat. Masjid bukan
hanya tempat ibadah, tetepi juga dapat berperan sebagai pusat kegiatan sosial dan

penciptaan nilai

ekonomi (D). Agusting & Saputra, 2021). Sejumlah masjid telah menginisiasi
program produktif seperti koperasi syariah, pemberdayaan UMKM jamaah. hingga
kemitrazn dengan petani. Penelitian oleh (Faizal et al., 2023) menunjukkan bahwa
masjid yang dikelola secara profesional mampu menjadi wadah pemberdayaan



ekonomi jamaah dan masyarkat sekitar melalul kolaborasi berbasis nilai-nilai
keislaman.

Salah satu contoh nysta penerapan konsep tersebut dapat ditemukan di
Masjid Nurul Ashri, yang terletak di Deresan, Kalurahan Caturtunggal, Kabupaten
Sleman, Daerzh Istimewa Yogyakarta. Masjid ini dikenal sebagai “masjid sahabat
petani” karena sejumlah inisiatif konkret yang mengintegrasikan milai sosial-
keagamaan dengan kewirausahaan pﬂdm Mﬂi"‘i Nurul Ashri selain digunakan
untuk sholat lima wakfu, jiiga mamiﬁihwﬁm#mhﬂdnyum masyarakat,

Program unggulannyn sdalah mense n petani melalui gerakan jasa titip
(jastip) sayur serta pmhuﬁmlmmﬁns:l panen dan petani.
Hﬂdul i tan ini, Masjid Numl Ashri secara nyata

'Hﬁﬂthﬂhn mmgmsl 'lmtum kﬂ-mr:rusnllmn spsial {dm menekankan nilai
keadilan. partisipasi jomash, don kesejohteraan petani) dan kewirausahaan
pemtmﬁmnfaatlm patensi hasil tani lokal sera mw.ﬁﬁtmﬂ

Praktik ‘Masjid Nurul Ashri menunjukkan bagaimann lembaga keagamaan
dapat menjadi aktor ekonomi sosial yang mempertemukan nilai agama, sosfal, dan
ekonomi dalsm satn mode] pemberdayaan. Inovasi seperti ini memiliki relevansi
Hias bagi pengembangan ekonomi pedesaan di wilaysh DIY dan Jawa Tengah. yang
dikenal memiliki potensi besar di sektor pertanian orgamik, agrowisatn, dan
ekomomi loka! berbasis komunitas {liwantoro, 2023), "

Namun, meskipun praktik seperti di atas telah berjalan cukup baik, kajian
akademik yang secarn spesifik meneliti bagaimana integrasi antara kewirausahaan
sosial dan kewirausahaan pedestian berbasis masjid masib terbatas. Belum banyak
penelition  yang memblh tuml kolabarasi tersebut dikelola, faktor
pendukung dan penghmn'hnm}'m serta l:f.nmpak msml-clcnnummyn terhadap petani
maupun jamaah.

Oleh karena it penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangon tersebut
dengan mengambil studi kasus Masjid Nurol Ashri Deresan Sleman dengan
jaringan petaninya di DIY dan Jawa Tengah. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan konsep model integrasi
kewirausahaan sosial dan pedesaan, sekaligus menjadi model praktis yang dapat



keagamaan di wilavah pedesaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wraion pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

i Sleman?

1.4 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
konsep integrasi kewirausahaan sosial dan kewirausshaan pedesaan, khususnya
yang berbasis nilai-nilai keagamaan.
B. Manfaat Praktis:



|. Memberi inspirasi bagi lembaga keagamaan (masjid, pesantren, dan
lainnya) untuk berperan aktif dalam kewirausahaan sosial.

2. Menjadi masukan bagi pemenntah daerah dan lembaga pemberdayaan
masyarakal dalam merancang kebijakan ekonomi pedesaan yang partisipatif
dan berbasis komunitas.

tkang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
2. Bab 11 Tinjauan Pustaka, memuat teori-teori yang relevan, hasil penelitian
terdahulu, dan kerangka berpikir.
3. Bab IIl Metode Penelitian, menjelaskan pendekatan, lokasi, subjek, teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data.



4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, menyajikan temuan penelitian dan
5. Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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